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<b>ABSTRAK</b><br>

Demam tifoid dan paratifoid adal ah suatu penyakit sistemik yang disebabkan oleh kuman golongan
Salmonella. Penyakit ini disebut pula demam enterik, tifus, dan paratifus abdomen. Paratifoid biasanyalebih
ringan perjalanannya dan menunjukkan gambaran klinis yang sama seperti tifoid atau menyebabkan enteritis
akut. Kedua jenis penyakit ini merupakan masal ah kesehatan yang penting, terutama di negara-negara yang
sedang berkembang baik ditinjau dart segi epidemiologi, segi diagnosis |aboratoriumnya serta kel engkapan
dart laboratorium kliniknya. Hal ini berhubungan erat pula dengan keadaan sanitasi dan kebiasaan higiene
yang kurang memuaskan.

<br>

<br>

Diagnosis demam tifoid ditegakkan atas dasar klinis dan ditopang oleh diagnosis |aboratorium. Pemeriksaan
jumlah leukosit pada penderita demam tifoid kurang dapat menyokong diagnosis kliniknya. Walaupun
menurut literatur pada demam tifoid terdapat |leukopenia dan limfositosis relatif, tetapi kenyataannya
leukopeniatidak sering dijumpai. Pada sebagian besar kasus demam tifoid, jumlah leukosit pada darah tepi
masih dalam batas-batas normal, malahan kadang-kadang terdapat |eukositosis walaupun tidak ada
komplikasi atau infeksi sekunder. Oleh karenaitu, pemeriksaan jumlah leukosit kurang dapat menyokong
diagnosis klinis demam tifoid.

<br>

<br>

Sejak ditemukannya uji serologi Widal Iebih kurang 80 tahun yang lalu, uji ini mempunyai nilai diagnostik
yang tinggi dan masih luas dipergunakan di negara-negara yang sedang berkembang. Uji serologi ini
didasarkan atas pemeriksaan adanya antibody dalam serum penderita akibat infeksi oleh kuman Salmonella.
Tetapi akhir-akhir ini kegunaan uji serologi Widal masih banyak diperdebatkan oleh para ahli. Hal ini
disebabkan adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil uji Widal, antaralain : keadaan gizi
penderita, nengobatan dengan antibiotika, pernah mendapat vaksinasi Typhus Paratyphus A-Paratyphus B (
TAB) atau infeks sebelumnya, saat pengambilan darah, dan sebagainya.

<br>

<br>

Dalam upaya untuk meningkatken perawatan penderita tersangka demam tifoid diperlukan suatu hasil
pemeriksaan laboratorium sedini mungkin, untuk menyokong penegakkan diagno sis klinisnya. Adapun
jenis pemeriksaan |aboratorium yang dapat 1ebih menyokong diagnosis klinis demam tifoid adalah
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menemukan kuman Salmonella dengan cara mengisolasikannya dari darah, urin, tinja atau cairan badan
lainnya. Frekuensi dapat ditemukannya kuman dari darah, urin, tinja ataupun cairan badan lainnya
berhubungan dengan patogenesis penyakit. Pada permulaan penyakit |ebih mudah ditemukan kuman dalam
darah, baru pada stadium selanjutnya dalam tinja, kemudian dalam urin?
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